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ABSTRACT 

The fault system surrounding the Ulubelu geothermal prospect contributed 20 major fault system 
which have been analysed thoroughly. Thoso faults are identified as F1 to F20. The faults F3, F4, F7, F11, 
F15 and F16 were predicted as strike slip faults. Either faults F1, F2, F5, F6, F8, F9, F10, F12, F13, F14, F17, 
F18, F19 and F20, were predicted as reverse either normal fault. The relative ages of the faults are 
approximately between  Pleocene and.Pleistocene. The faults F1, F2, F3, F4, F5, F7, F8 and F11 have 
relative ages Late Pleistocene. The faults F6, F10, F13, F14, F17 and F18 have relative ages Mid 
Pleistocene. The faults F9, F19 and F20 have relative ages Post Pleistocene. Furthermore the faults F12, 
F15 and F16 have relative ages Late Pliocene. The lithologies surrounding the geothermal system 
contributed of: Firstly, the formation and rocks, that occur at Holocene Era consisting of the alluvium, 
alteration rocks and Ranau Formation. Secondly, the rocks, that occur at Pleistocene Era consisting of 
the Mt. Kurupan ryolitc lava, the Mt. Rendingan andesitic lava and pyroclastic, Mt. Tanggamus 
breccias lahar and andesitic lava,and the Mt. Kabawok pyroclastic. Thirdly, the rocks, that occur at 
Pliocene Era consisting of the Mt. Duduk dacite lava, the Mt. Kukusan basaltic lava, and the Mt. Sulah 
andesite lava. The lastly, the rocks and formation that occur at Miocene Era consisting of the 
granodiorit intrusion and Hulusimpang Formation. 

Key word: fault, relative ages, geothermal, lithology 
 
 
PENDAHULUAN 
Lapangan panasbumi Ulubelu berada di bagian 
ujung tenggara Bukit Barisan.  Pada awalnya 
dikenal sebagai prospek panasbumi Ulubelu 
(Hochstein and Sudarman, 1993). Lapangan 
panasbumi tersebut berada pada medan yang 
tinggi berkisar dari 300 m s.d. 1600 m di atas 
muka laut. G. Rendingan berada pada 
ketinggian sampai dengan 1700 m. Sedangkan 
G. Waypanas berada pada kisaran 300 - 400 m, 
tepatnya berada pada bagian baratdaya daerah 
penelitian. Penelitian lanjut sebelumnya 
menunjukkan bahwa prospect panasbumi 
tersebut mengembang ke arah utara bagian 
bawah G.Rendingan dan kearah baratlaut 
G.Waypanas. Suharno (2000) menjelaskan 
bahwa sistem  sesar memiliki trend utama NW-
SE  merupakan trend sesar yang sejajar dengan 
Sistem Sesar Sumatera, dan sesar utama kedua 
memiliki arah NE-SW. 

GEOLOGI DAN METODOLOGI 
 
Geologi 

Geologi di daerah penelitian didominasi 
oleh produk vulkanik kuarter dan tersier.  
Alluvium ditemukan bagian baratdaya, 
sedangkan batuan alterasi ditemukan di 
bagian tengah danbagian barat daya daerah 
penelitian. Sebagian besar geologi 
ermukaan telah mengalamai pelapukan. 
Batuan alterasi yang intensisif terjadi di 
bagian tengah daerah penelitian, yieu di 
sekitar Pekon Pagaralam (Gambar 1).  

Litologi dan Volkanisme 
Litologi batuan di area panasbumi Ulubelu 
didominasi oleh produk vulkanik tersier dan 
kuarter. Litologi selain produk vulkanik 
tersusun oleh Formasi Hulusimpang 



granodiorit, Formasi Ranau, batuan altersi 
dan alluvial. Sedangkan istem vulkanik di 
daerah ini tersusun oleh sederetan gunung 
api yang terdiri atas G. Sulah, G. Kukusan, 
G. Duduk, G. Kabawok, G. Tanggamus, G. 
Rendingan dan G. Kurupan.  

Struktur 
Sesar-sesar di daerah penelitian ini dapat 
dipetakan berdasarkan data penelitian 
terdahulu. Sesar-sesar tersebut memiliki 
dua trend utama, yaitu NW-SE dan NE-SW. 
Sesar utama di daerah ini memiliki jurus 
(strike) NW-SE, sejajar dengan Sesar 
Semangka, yang merupakan kelanjutan dari 
system Sesar Sumatra (Sumatra Fault 
Zone). Selain itu jurus NE-SW merupakan 
sesar tegak lurus terhadap sesar utama 
tersebut. Sesar-sesar yang dijumpai pada 
daerah penelitian ini berupa sesar normal 
atau naik dan strike slip.   
 

Metode 

Penelitian dilakukan menggunakan metode 
studi leteratur, dalam rangka mengalisis struktur 
berdasarkan peta geologi regional Tanggamus 
dan peta terdahulu yang ada di lokasi 
panasbumi Ulubelu tersebut. Survey geologi 
detail dalam rangka mengecek kondisi struktur 
dan litolog di lapangan. Analisis gaya berat 
berdasarkan anomaly Bouguer, analisis dervatif 
orde satu dan derivative orde dua. Analisis 
anomaly gaya berat digunakan untuk 
mengetahui sesar-sesar naik atau turun begitu 
juga untuk mengetahui sesar-sesar yang 
tertimbun di bawah permukaan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 

Litologi 
Gunung Sulah, Kukusan dan Duduk merupakan 
produk gunung api yang berumur Pliosen terdiri 
atas andesit, basalt dan dasit. Gunung-gunung 

tersebut terletak di bagian tengah daerah 
penelitian. Suharno (2000) mengindikasikan 
bahwa lava andesit G. Sulah terbentang di 
bawah lava basalt G. Kukusan, kemudian 
tertimbun lagi oleh piroklastik G. Rendingan, di 
lokasi graben Ulubelu. Lava andesit G. Sulah 
diperkirakan beumur sekitar 4.5 juta tahun 
(Masdjuk, 1997). G. Duduk merupakan gunung 
tua berumur 3,9 juta tahun,  muncul di tengah-
tengah graben Ulubelu. Gunung Duduk tersebut 
sudah tertimbun oleh piroklastik G. Rendingan 
yang berumur 1,4 juta tahun. Gunung 
Kabawok, Tanggamus, Rendingan dan Kurupan 
adalah gunung api yang berumur Pleistosen. 
Gunung-gunung tersebut berada di bagian 
tenggara, timur, utara dan timur laut daerah 
penelitian.  

 

Tabel 1. Litologi dan stratigrafi di daerah 
panasbumi Ulubelu 

 

 
Piroklastik G.  Kabawok  tersebar mulai dari 
puncak G. Kabawok kea rah utar dan barat, 
sebagian tertimbun oleh lava G. Kukusan.   G. 
Tanggamus laharic breccia dan andesite lavas 



terdampar di bagian atas dan tenggara wilayah 
peneitian (Gambar 1). Piroklastik dan andesit 
lava G. Rendingan, terbentang di bagian utara 
dan barat laut, menutup andesit lava G. Sulah, 
basaltic lava G. Kukusan dan dasit lava G. 
Duduk. Tufa dasit menindih piroklastik G. 
Rendingan, piroklastik G. Kabawok dan lahar 
breksi G.Tanggamus.  

Batuan dasar local terdiri atas breksi dan lava 
Formasi Hulusimpang (Tomh), muncul di 
permukaan tersebar di bagian baratdaya, 
timurlaut dan baralaut vokanisme Tanggamus 
berdasarkan analisis dari Amin dkk. (1993). 
Batuan dasar (basement) terkubur oleh batuan 
vulkanik  sedalam sekitar 1000 m, yang terdiri 
atas lava andesit G. Sulah,, lava basaltic 
andesitic G. Kukusan, piroklastik G. Kabawok 
dan lava andesit G.Tanggamus dan lahar breksi 
G. tanggamus, piroklastik dan lava andesit G. 
Rendingan, dan lava riolitik G. Kurupan (Amin 
dkk., 1994).  
 

 

 
Gambar 1. Sistem sesar di daerah 
panasbumi Ulubelu. 
 

System Sesar 
Meskipun tidak tersedia foto udara untuk 
dianalisis, namun (Masdjuk, 1997; Suharno, 

2000), namun sesar-sesar di daerah 
penelitian ini dapat dipetakan berdasarkan 
data penelitian terdahulu, pengolahan hasil 
survey detail lapangan dan analisis data 
gayaberat. Interpretasi data gayaberat 
mendukung eksistensi kebradaan beberapa 
sesar. Arah jurus sesar utama di daerah 
penelitian memiliki dua trend arah sesar 
utama, yaitu NW-SE dan NE-SW.  

 
Tabel 2. Sistem sesar di daerah panasbumi 
Ulubelu.  

 
 

Struktur sesar tersebut digambarkan dengan 
jelas pada Gambar 1 dan dirinci pada Tabel 
2.  Sesar utama memiliki jurus (strike) NW-
SE, meliputi sesar-sesar F4, F7, F18, F13, 
F15 dan F16, merupakan sistem sesar 
sejajar dengan pergerakan System Sesar 
Sumatra. Kelompok sesar yang kedua 
memiiki arah jurus NE-SW terdiri atas 
sesar-sesar F6, F8, F9, F10, F11, F12, F14, 
F19 dan F20, yang menunjukkan gejala 



gerakan tegak lurus terhadap System Sesar 
Sumatera.  

 
Pembahasan  
Beerdasarkan hasil yang telah ditampilkan 
di atas, setelah dianalisis berdasarkan data 
survey detail dan perhitungan mat3ematis 
anomaly gaya berat dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Sesar F1 adalah sebuah 
sesar normal yang berada di bibir bagian 
baratdaya graben Ulubelu. Lokasi ini 
memiliki offset sekitar 100 m. Sesar F2 
berupa sesar normal yang dipotong oleh 
sesar F1. Sesar F3 adalah sebuah sesar 
strike slip yang terbentang dari arah sesar 
F4, di bagian tengah graben Ulubelu, 
mengarah ke area Waypanas dekat sesar F7.  
Sesar F4 adalah sebuah sesar strike slip 
merupakan sesar utama yang berasosiasi 
dengan pergerakan Sistem Sesar Sumatera.  
Sesar  F5 adalah sesar normal yang berada 
di pinggir utara graben  Ulubelu yang 
diperkirakan berumur Tersier muda, F5 
tampak jelas pergeserannya sekitar 300 m.  
Sesar F6 diinfersikan berdasarkan analisis 
gayaberat (Suharno, 2000). Sesar ini adalah 
sesar normal yang bergerak kea rah selatan 
dan telah tertimbun oleh  piroklastik G 
Rendingan (Qhrv),  lihat Gambar 1.  

Sesar F7 adalah sebuah sesar strike slip 
yang melalui bagian tengah lokasi 
penelitian dan memotong sesar  F12, F10 
and F14. Sesar F8 adalah sesar normal yang 
memotong kaldera dan puncak G. 
Rendingan. Ini merupakan sesar utama di 
puncak G. Tendingan yang bagus sebagai 
system recharge. Sesar F9 adalah sebuah 
sesar normal yang memiliki jurus arah 
tenggara. Sesar ini diperkirakan berumur 
Pleistocene Tua, yang diindikasikan oleh 
pergeseran lava reolitik G. Kurupan 
(Qhkp). Sesar F10 adalah sesar normal 
dengan blok hanging wall berada di bagian 
tenggara. Sesar F11 adalah sesar strike slip, 

yang digambarkan pada Gambar 1. Sesar 
F12 sebuah sesar dip-slip normal yang 
memiliki jurus arah tenggara.  Sesar F13 
berupa sesar dip-slip normal dengan arah 
jurus barat laut. Sesar F14 juga berupa sesar  
dip-slip normal fyang memiliki arah jurus 
baratlaut. Sesar F15 adalah sesar strike slip 
yang diperkirakan berumur Pliocene muda.  
Sesar F16 adalah sebuah sesar strike slip 
yang tertutup oleh batuan alterasi di bagian 
tengah system panasbumi ini. Sesar F17 
adalah sesar dip-slip normal. Sesar F18 
sesar normal, turun sekitar 500 m mengarah 
baratdaya. Sesar F19 dan F20 adalah dua 
buah sesar dip-slip normal, yang berumur 
Pleistocene tua. Batuan intrusi granodiorite 
(Tmgr), tersingkap paralel dengan jurus 
sesar arah NE-SW, pada Formasi 
Hulusimpang (Tmoh). 
 

KESIMPULAN 

System sesar di area panasbumi Ulubelu 
terutama didominasi sesar normal dan beberapa 
geser miring (strike slip). Sesar-sesar tersebut 
berumur Tersier dan Kuarter, mulai dari 
Pleosen muda sampai Pleistosen muda. Arak 
jurus sesar terutama  
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